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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Peranan sektor pertanian dalam perekonomian cukup besar khususnya bagi Kabupaten Minahasa Tenggara. Pengaruh sektor ini dapat dilihat dari berbagai subsektor tanaman bahan makanan, tanaman perkebunan, peternakan, kehutanan dan perikanan. Melihat perkembangan dunia bisnis dan pasar modal yang ada maka akan meningkatkan kebutuhan informasi keuangan yang dapat memberikan masukan bagi pihak-pihak yang membutuhkannya khususnya bagi para pebisnis untuk menjadi suatu masukan dalam mencapai tujuannya.
Akuntansi adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang akan menghasilkan suatu informasi yang bermanfaat bagi kehidupan suatu entitas/perusahaan karena pada dasarnya akuntansi sudah menjadi bagian inti dari lingkungan bisnis, menyajikan laporan keuangan berdasarkan prinsip-prinsip tertentu, cara-cara melaporkan fakta-fakta usaha, dan berbagai teknik untuk mengawasi seluruh jalannya suatu organisasi dari segi uang, tujuan utamanya memberikan informasi yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan bagi pihak internal maupun eksternal dan akan menunjukkan keadaan perusahaan baik jangka panjang maupun jangka pendek. Akuntansi telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam penataan keuangan yang mempunyai peranan penting untuk mencapai keberhasilan usaha.
Penataan keuangan aset biologis harus dikelola dengan baik melalui berbagi strategi dan kebijakan, mengingat persaingan yang semakin ketat dengan industri-industri yang sama dari luar daerah. Dengan adanya penataan  keuangan yang baik serta laporan keuangan yg berkualitas, dapat menjamin kelangsungan perusahaan. Pengelolaan keuangan aset biologis harus mengacu pada Standar Akuntansi Keuangan. Standar Akuntansi Keuangan (SAK) adalah suatu kerangka dalam prosedur pembuatan laporan keuangan  agar terjadi keseragaman dalam penyajian laporan keuangan. Selain untuk keseragaman laporan keuangan, standar akuntansi juga diperlukan untuk memudahkan penyusunan laporan keuangan, memudahkan auditor serta memudahkan pembaca laporan keuangan untuk menginterpretasikan dan membandingkan laporan keuangan entitas yang berbeda. Standar Akuntansi Keuangan sudah beberapa kali mengalami revisi karena dituntut harus sesuai dengan IFRS (International Financial Reporting Standards), mengingat perkembangan global yang mengarah kepada perdagangan bebas Internasional dan memerlukan pelaporan keuangan yang tidak menyebabkan asimetri informasi di kalangan pengguna laporan keuangan. Penyusunan laporan keuangan yang mengacu kepada IFRS menjadi tantangan bagi perusahaan atau entitas yang ada. 
Farida (2013: 2), menyatakan bahwa aset biologis adalah aset yang unik, karena mengalami transformasi pertumbuhan bahkan setelah aset biologis menghasilkan sebuah output. Transformasi yang terjadi pada aset biologis terdiri dari proses pertumbuhan, degenerasi, produksi dan prokreasi yang dapat menyebabkan berbagai perubahan secara kualitatif dan kuantitatif dalam kehidupan aset yang berupa tumbuhan atau hewan tersebut. Aset biologis dapat menghasilkan aset baru yang terwujud dalam agricultural produce atau berupa tambahan aset biologis dalam kelas yang sama. 
Kelapa menjadi salah satu produk agrikultur yang unggul, dalam pertanian dijuluki sebagai Tree of life karena semua bagian pada tanaman ini dapat dimanfaatkan. Petani Kelapa di Desa Ranoako sangat banyak karena sebagian besar lahan yang ada di Desa Ranoako adalah tanaman kelapa namun tidak ada perlakuan akuntansi yang jelas dalam aktivitas agrikultur yang jelas mereka hanya mencatat biaya berupa biaya pembersihan lahan awal, pemeliharaan setiap 3 bulan sekali yaitu pembersihan yang dilakukan atas tanaman, biaya panen dan biaya angkut tanpa memperhitungkan biaya bibit, dan pengorbanan pribadi lainnya selama proses pertanian.
Aset Biologis tanaman kelapa mempunyai unsur akuntansi dalam proses pengolahan pertanian atau agrikultur. Adanya transformasi biologis pada aset biologis, maka diperlukan pengukuran yang dapat menunjukkan nilai dari aset tersebut secara wajar sesuai dengan kesepakatan dan kontribusinya dalam menghasilkan aliran keuntungan yang ekonomis bagi petani. Saat ini Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) telah mengeluarkan  PSAK No. 69 tentang agrikultur yang merupakan adopsi dari IAS 41, berlaku efektif untuk periode pembukuan tahun buku mulai pada 1 Januari 2018. PSAK 69: Agrikultur memberikan pengaturan akuntansi meliputi pengakuan, pengukuran, serta pengungkapan aktivitas agrikultur. Penerapan PSAK 69 tentang agrikultur sangat membantu untuk memberikan gambaran kepada petani dalam perhitungan harga pokok. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis memberikan judul penelitian “Penerapan PSAK 69 Tentang Agrikultur Pada Usaha Pertanian Tanaman Kelapa Studi Kasus Petani Kelapa Desa Ranoako “.


1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan oleh peneliti, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan PSAK 69 tentang agrikultur pada usaha pertanian tanaman kelapa pada petani kelapa Desa Ranoako? 
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan PSAK 69 tentang agrikultur pada usaha pertanian tanaman kelapa pada petani kelapa Desa Ranoako, dan memberikan gambaran bagi petani dalam perhitungan harga pokok.
1.4 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat untuk penulis dan pihak-pihak lain seperti berikut :
1. Bagi peneliti, diharapkan agar penelitian yang dilakukan dapat menambah wawasan peneliti dalam menerapkan teori yang didapat untuk dunia kerja nanti.
2. Bagi masyarakat, diharapkan penelitian yang dilakukan dapat membantu para petani untuk mempunyai gambaran dalam perhitungan harga pokok  tanaman kelapa.
3. Bagi Instansi, diharapkan penelitian ini bisa menjadi bahan referensi untuk penelitian yang sama dan juga sebagai pengembangan kurikulum.
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